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ABSTRAK

Nikolaus Mario Watu, 22.75.7368. Dampak Penggunaan Media Sosial bagi Proses
Pembelajaran Peserta Didik SMASK Alvares Paga dalam Perspektif Erich Fromm. Skripsi.
Program Sarjan, Program Studi Ilmu Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh intensitas penggunaan media sosial di kalangan peserta
didik yang semakin meningkat seiring perkembangan teknologi digital, yang tidak hanya
memberikan kemudahan akses informasi, tetapi juga berpotensi menimbulkan fenomena alienasi
dalam proses pembelajaran. D1 SMASK Alvares Paga, kondisi ini terindikasi melalui menurunnya
motivasi belajar, rendahnya partisipasi aktif, melemahnya interaksi sosial, serta kecenderungan

peserta didik mengalami keterasingan baik dari diri sendiri maupun lingkungan belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dampak alienasi penggunaan
media sosial terhadap proses pembelajaran peserta didik dalam perspektif pemikiran Erich Fromm,
serta mengidentifikasi bentuk-bentuk alienasi dan implikasinya terhadap kualitas keterlibatan
belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Informan dalam penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru, peserta didik, dan staf sekolah yang
dipilih secara purposif. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif terhadap proses pembelajaran, serta studi kepustakaan. Data dianalisis melalui tahapan

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik-interpretatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol
memunculkan berbagai bentuk alienasi, yaitu keterasingan dari diri sendiri (self-estrangement),
keterasingan dari orang lain (social isolation), serta pergeseran orientasi belajar dari “being” ke
“having”. Kondisi ini berdampak pada penurunan motivasi intrinsik, konsentrasi belajar,

kemampuan berpikir kritis, serta kualitas interaksi interpersonal dalam pembelajaran.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa alienasi yang dipicu oleh penggunaan media sosial
berimplikasi signifikan terhadap menurunnya kualitas proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi pedagogis melalui penguatan literasi digital, regulasi penggunaan media

sosial, serta pengembangan pendekatan pembelajaran yang dialogis dan partisipatif
Kata kunci: alienasi, media sosial, proses pembelajaran, peserta didik, Erich Fromm.
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ABSTRACT

Nikolaus Mario Watu, 22.75.7368. The Impact of Social Media on the Learning Process of
Student at SMASK Alvares Paga in the Perspective of Erich Fromm. Undergraduate Thesis.
Bachelor’s Program, Study Program of Philosophy of Catholic Religion, Institute and Creative
Technology Ledalero, 2026.

This study is motivated by the increasing intensity of social media use among students in
line with the rapid development of digital technology, which, while facilitating access to
information, also has the potential to generate alienation within the learning process. At SMASK
Alvares Paga, this condition is reflected in declining learning motivation, low active participation,
weakened social interaction, and a tendency for students to experience estrangement from both

themselves and their learning environment.

This research aims to analyze in depth the impact of social media—induced alienation on
the learning process of students from the perspective of Erich Fromm, as well as to identify the
forms of alienation and their implications for the quality of student engagement. This study
employs a qualitative approach with a descriptive research design. The informants consist of the
school principal, teachers, students, and administrative staff, selected purposively. Data were
collected through in-depth interviews, participatory observation of classroom learning activities,
and library research. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and

conclusion drawing using a thematic-interpretative approach.

The findings reveal that uncontrolled use of social media gives rise to various forms of
alienation, including self-estrangement, social isolation, and a shift in learning orientation from
“being” to “having.” These conditions contribute to decreased intrinsic motivation, reduced
learning concentration, weakened critical thinking skills, and diminished quality of interpersonal

interaction in the learning process.

This study concludes that alienation triggered by social media use significantly undermines
the quality of the learning process. Therefore, pedagogical interventions are required, including
strengthening digital literacy, regulating social media use, and developing dialogical and

participatory.
Keywords: alienation, social media, learning process, students, Erich Fromm.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat,
kasih, dan penyertaan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dengan judul
“Dampak Alienasi Penggunaan Media Sosial bagi Proses Pembelajaran Peserta Didik SMASK
Alvares Paga dalam Perspektif Erich Fromm.” Penulisan karya ilmiah ini merupakan salah satu
bentuk tanggung jawab akademik penulis dalam menanggapi dinamika perkembangan zaman,
khususnya dalam bidang pendidikan yang saat ini berada dalam arus transformasi digital yang
sangat cepat serta keprihatinan penulis terhadap realitas penggunaan media sosial di kalangan
peserta didik yang semakin intens, serta implikasinya yang kompleks terhadap kualitas proses

pembelajaran.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi telah membawa
transformasi besar dalam kehidupan manusia, baik dalam aspek sosial, ekonomi, budaya, maupun
pendidikan. Dalam dunia pendidikan, kemajuan teknologi menghadirkan berbagai inovasi yang
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan terbuka.
Media sosial sebagai salah satu produk teknologi digital telah menjadi sarana yang sangat populer
di kalangan peserta didik. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai ruang berbagi informasi, ekspresi diri, serta pembentukan identitas sosial. Dengan
kemudahan akses yang ditawarkan, media sosial berpotensi menjadi sumber belajar alternatif yang
mendukung proses pendidikan secara lebih luas dan dinamis. Namun demikian, di balik berbagai
manfaat tersebut, penggunaan media sosial juga membawa sejumlah tantangan serius yang perlu
mendapat perhatian. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi sering kali tidak diimbangi
dengan kemampuan pengendalian diri yang memadai, sehingga memunculkan berbagai dampak
negatif. Peserta didik cenderung mengalami distraksi dalam belajar, menurunnya konsentrasi, serta
berkurangnya keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, interaksi sosial
secara langsung mulai tergantikan oleh interaksi virtual, yang pada akhirnya dapat mengurangi
kualitas relasi interpersonal. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
memengaruhi aspek teknis pembelajaran, tetapi juga berdampak pada dimensi psikologis dan sosial

peserta didik.
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Dalam konteks tersebut, muncul fenomena alienasi yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. Alienasi dipahami sebagai kondisi keterasingan individu dari dirinya sendiri, dari
aktivitas yang dijalankannya, serta dari lingkungan sosialnya. Dalam dunia pendidikan, alienasi
dapat terlihat dari sikap peserta didik yang kurang memiliki keterlibatan emosional dalam proses
belajar, kehilangan makna dalam aktivitas pembelajaran, serta menunjukkan sikap apatis terhadap
lingkungan sekitarnya. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat memperkuat kondisi
ini, karena peserta didik lebih terfokus pada dunia virtual dibandingkan dengan realitas konkret

yang dihadapinya di lingkungan sekolah.

Untuk memahami fenomena tersebut secara lebih mendalam, penelitian ini menggunakan
perspektif pemikiran Erich Fromm sebagai landasan teoritis. Fromm, sebagai seorang pemikir
humanis, menyoroti bahwa manusia modern cenderung mengalami keterasingan akibat dominasi
sistem sosial yang bersifat mekanistik dan materialistik. Dalam pandangannya, manusia kehilangan
kebebasan autentik dan menjadi terpisah dari esensi kemanusiaannya. Konsep alienasi Fromm tidak
hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi psikologis dan eksistensial.
Dalam kaitannya dengan penggunaan media sosial, pemikiran Fromm membantu menjelaskan
bagaimana peserta didik dapat kehilangan kesadaran diri, mengalami ketergantungan, serta terjebak

dalam pola interaksi yang dangkal dan tidak autentik.

Penelitian ini dilaksanakan di SMASK Alvares Paga dengan tujuan untuk mengidentifikasi
secara empiris bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi proses pembelajaran peserta
didik, serta menganalisis fenomena tersebut dalam kerangka teori alienasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini dirancang secara sistematis untuk memperoleh data yang akurat dan
relevan dengan kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga analitis, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara media sosial dan alienasi dalam konteks pendidikan. Lebih lanjut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai alienasi dalam perspektif
pendidikan, khususnya dengan mengaitkan pemikiran Fromm dengan fenomena kontemporer
penggunaan media sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
refleksi bagi para pendidik, peserta didik, serta pemangku kebijakan pendidikan dalam

merumuskan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, tanpa



mengabaikan aspek humanistik dalam pendidikan. Dengan demikian, penggunaan media sosial
dapat diarahkan secara positif untuk mendukung proses pembelajaran, bukan justru menjadi

penghambat.

Dalam proses penyusunan karya ilmiah ini, penulis menyadari bahwa banyak pihak yang
telah memberikan bantuan, dukungan, serta kontribusi yang sangat berarti. Oleh karena itu, penulis
dengan tulus menyampaikan ucapan terima kasih kepada beberapa pihak yang dengan caranya
masing-masing telah berkontribusi dalam membentu kelancaran penulisan skripsi saya. Penulis

juga mengucapkan limpah terimaksih kepada:

e Amandus Benediktus Seran Klau, S. Fil., M.LLK. yang telah bersedia menjadi dosen
pembimbing dalam menyelesaikan karya tulis ini. Terimakasih juga kepada Kristianto Ratu
Marius Naben, S.Fil., M. A yang bersedia menjadi dosen penguji karya tulisan ini, sehingga
karya tulis ini semakin baik.

e Dewan pimpinan Ordo Karmel Indonesia Timur, Prior Biara Karmel Beato Dionisius
Wairklau Maumere RP. Fransiskus Berto Gagu, O. Carm, bersama para formator RP.
Hendrikus Dasrimin, O.Carm, serta RP. Yoakim Kanisius Lako, O.Carm, yang selalu
mendukung penulis untuk menyelesaikan karya tulis ini.

e RP. Atanasius Mariyanto Eka, O. Carm, M.pd selaku kepala sekolah SMASK Alvares Paga,
para guru, pegawai, orangtua, tokoh masyarakat, alumni dan peserta didik di SMASK
Alvares Paga yang telah bersedia menjadi narasumber dan mendukung penulis untuk
menyelesaikan karya tulis ini.

e Semua konfrater di Biara Beato Dionisius Wairklau atas dukungan dan doa bagi penulis.
Terimakasih pula kepada teman-teman angkatan, Frs. Ferdinandus Hilarius Detu O. Carm,
Viktorianus B. Lebunga O. Carm, Servasius Kandung, O.Carm, Mario Sancara, O.Carm,
Hendrikus Jiu, O. Carm, Yohanes Tangus, O. Carm, Bernadino Rey, O. Carm, Yosep Reu,
O. Carm, Mario Januarin, O. Carm, yang dengan caranya masing-masing telah mendukung
penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini.

e Kakak Kristoforus Ngeo S.Pd,Gr yang telah membantu mengoreksi karya tulis ini serta
berkontribusi dalam membantu kelancaran pengerjaan skripsi

o Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero yang menjadi tempat bagi penulis

untuk menimba ilmu pengetahuan



e Kedua orangtua tercinta; Bapak Mathias Watu dan Mama Pilomena Jabedha, adik Kornelius
Okan Watu dan semua keluarga besar yang selalu mendukung dan mendoakan penulis.
Dukungan dan doa kalian sungguh saya rasakan, sehingga dalam keterbatasan, saya mampu

menyelesaikan tulisan ini

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik dari
segi substansi, metodologi, maupun teknik penulisan. Keterbatasan tersebut menjadi bagian dari
proses pembelajaran yang terus berkembang. Oleh karena itu, penulis dengan rendah hati
mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak demi penyempurnaan karya ini
di masa yang akan datang. Kritik dan saran tersebut diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk

meningkatkan kualitas karya ilmiah yang lebih baik.
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